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     Strategi coping stress merupakan usaha mengubah pengetahuan dan perilaku seseorang secara terus 
menerus untuk me-manage tuntutan spesifik internal atau eksternal yang dinilai melebihi kemampuan 
seseorang. Orang yang stress satu setengah kali lebih besar mendapatkan resiko penyakit jantung 
koroner. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi emosional siswa terhadap tugas, bentuk 
umum strategi coping stress siswa, bentuk umum problem focused coping siswa dan bentuk emotion 
focused coping siswa ketika mendapatkan tugas sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan rancangan fenomenologi. Pemilihan populasi informan berdasarkan informasi dan pengarahan 
dari informan kunci yaitu guru bimbingan konseling, sehingga dipilih populasi informan berasal dari 
kelas XI A. Dari keseluruhan siswa kelas XI A, dengan menggunakan gambar uji stress sebanyak 10 
gambar dan ditampilkan dihadapan siswa secara kolektif, sehingga didapatkan 16 informan yang 
mengalami stress berdasarkan kriteria gambar uji stress karena tugas sekolah. Analisis dilakukan 
dengan content analysis berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Kesimpulan dari penelitian ini 
bahwa siswa di SMK Farmasi Yamasi Makassar mengalami kondisi emosional berupa stress terhadap 
tugas sekolah, strategi koping stress yang lebih dominan pada problem coping stress.  
Kata kunci : Stress, strategi coping, tugas sekolah 
ABSTRACT 
     Strategies for coping with stress is an attempt to change a person's behavior and knowledge 
continuously to manage specific internal or external demands that are valued in excess of a person's 
ability. The stress of one and a half times greater risk of getting stress PJK. This research aims to 
know the emotional condition of the students of the task, the general shape of the stress-coping 
strategies to students, the General form of the problem focused coping with students and other 
emotion focused students when school assignment. This research is qualitative research with 
Phenomenology. Selection of informants based on population information and briefing of key 
informants that the teacher selected populations, so counselour informants came from class XI a. 
overall grade Of XI A, using as many as 10 stress test picture images and shown before the students 
collectively, so that the obtained 16 informants who are experiencing stress stress test images based 
on criteria for school assignments. The analysis done by content analysis based on the results of 
interviews and observations.The conclusions of this study that students in SMK Makassar Yamasi 
Pharmaceutical experience emotional stress in the form of school duties, the strategy the more 
dominant koping stress on emotional coping with stress. 














     Strategi coping stress merupakan usaha mengubah pengetahuan dan perilaku seseorang 
secara terus menerus untuk me-manage tuntutan spesifik internal atau eksternal yang dinilai 
melebihi kemampuan seseorang.
1 
Setiap orang memiliki respon untuk mengurangi stress bila 
mendapatkan tekanan berlebihan. Hal inilah yang dimaksud dengan usaha coping stress, 
sehingga setiap orang memiliki coping stress yang berbeda. Penelitian Stewardz menemukan 
bahwa siswa dengan model coping aktif memiliki level distress psikologi yang rendah.
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     Strategi coping stress penting untuk mengurangi stress pada diri seseorang, hal ini 
diperlukan  sebagai upaya mengatasi resiko berbahaya akibat dari stress. Penelitian Supargo 
dkk, menunjukkan orang yang stress satu setengah kali lebih besar mendapatkan resiko PJK 




     Hasil penelitian Christianson mengenai akibat lain dari stress yaitu adanya timbunan 
lemak di bagian tengah tubuh, peningkatan insulin, penindasan hormon tertentu dan lemak 
perut yang merupakan faktor risiko utama untuk sindrom metabolik dan diabetes tipe 2. 




     Menurut Namara pada remaja khususnya para siswa memiliki stressor yang cukup banyak 
di lingkungannya, terutama lingkungan akademik.
5
Academic pressure ini bersumber dari 
proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar. Dalam 
penelitian Misra dan Castillo siswa dituntut agar berprestasi di sekolah, misalnya 
mendapatkan nilai tinggi, menyelesaikan tugas dengan baik, dapat masuk perguruan tinggi 
favorit.
6
 Namun jika tidak sesuai dengan kemampuan siswa dapat membuat siswa stress. 
     Penelitian Liu kepada 368 siswa sekolah Cina mengemukakan bahwa 90% siswa 
mengalami stress akademik disebabkan karena ujian, kurangnya prestasi di sekolah, tugas 
sekolah, iklim sekolah yang kurang mendukung serta ketatnya peraturan sekolah.
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Berdasarkan stressor diatas, stressor akademik yang potensial adalah tugas sekolah yang 
terlalu banyak dan tidak jelas. Menurut Desmita adanya tuntutan tugas sekolah di satu sisi 
merupakan aktivitas sekolah yang sangat bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan 




     Penelitian Zanel menyatakan bahwa beberapa pelajar mengerjakan tugas selama lebih dari 
3 jam setiap malam, dan itulah yang menyebabkan tugas membuat anak-anak tersiksa.
9 
Banyak dari mereka mengeluh karena tugas sekolah menumpuk dan tak kunjung berhenti. 
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Tugas tersebut menuntut juga deadline, sehingga dalam satu waktu mereka bingung untuk 
mengerjakan semuanya secara bersamaan. Hal ini tak jarang membuat siswa stress dan 
akhirnya memiliki semangat belajar menurun. 
Survei peneliti ditemukan bahwa rata-rata tugas yang diberikan pada siswa SMAN 
Makassar (Sekolah Menengah Atas Negeri) berada pada kisaran 7-8 tugas dalam seminggu, 
SMK Makassar (Sekolah Menegah Kejuruan) berada pada kisaran 10 tugas seminggu. SMK 
Farmasi yamasi merupakan sekolah kejuruan farmasi. Siswa yang lulus di sekolah ini bisa 
mendapatkan pekerjaan dengan mudah sebagai asisten apoteker ataupun analis kesehatan. 
Sekolah ini memiliki 22 mata pelajaran yang konsisten setiap semester. Pada mata pelajaran 
tersebut, terdapat praktik laboratorium yang mengharuskan setiap siswa untuk membuat 
laporan dan modul. Selain itu, beberapa guru dari mata pelajaran seperti komputer, IPS, fisika 
yang sangat sering memberikan tugas sekolah. Jumlah rata-rata tugas sekolah yang diberikan 
oleh guru sebanyak 14 tugas per pekan Hal ini membuat siswa kewalahan dan terkadang 
kurang tidur. Selain itu, jadwal pulang sekolah yang terkadang terlalu lama bahkan sampai 
pukul 17.30 WITA. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul strategi coping stress siswa terhadap tugas sekolah di 
SMK Farmasi Yamasi Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu persepsi dan 
kondisi emosional siswa terhadap tugas sekolah, strategi coping stress, bentuk emotion 
focused coping dan problem focused coping stress. 
 
BAHAN DAN METODE 
     Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan fenomenologi. Teknik 
yang digunakan adalah indepth interview (wawancara mendalam) dan observasi. Lokasi 
Penelitian di SMK Farmasi Yamasi Makassar. Pemilihan populasi informan berdasarkan 
informasi dan pengarahan dari informan kunci yaitu guru BK, sehingga dipilih populasi 
informan berasal dari kelas XI A. Dari keseluruhan siswa kelas XI A, dengan menggunakan 
gambar uji stress sebanyak 10 gambar dan ditampilkan dihadapan siswa secara kolektif, 
sehingga didapatkan 16 informan yang mengalami stress berdasarkan kriteria gambar uji 
stress karena tugas sekolah. Keabsahan data menggunakan triangulasi tekhnik dan sumber. 
Analisis data dilakukan dengan metode Miles dan Huberman dan disajikan dalam bentuk 







     Persepsi siswa terhadap tugas sekolah yang selama ini diberikan oleh guru, yakni sebagian 
siswa beranggapan bahwa tugas yang diberikan terlalu banyak. Sebagian yang lain 
beranggapan bahwa tugas tersebut terkadang sulit. Hal ini karena setiap guru dari masing-
masing mata pelajaran memberikan tugas setiap minggu. Hal ini sejalan dengan penuturan 
informan yang menyatakan bahwa: 
“Pendapat saya mengenai tugas terlalu banyak, tidak pikir-pikir pelajaran  
kami yang lain.” 
(H-16 thn, kelas XI A) 
“Tugasnya banyak sekali..kita diberi waktu tidak banyak, misalnya  diberi tugas buat 
makalah 100 lembar diberi waktu 1 minggu” 
(SA-16 thn, kelas XI A) 
     Hasil observasi, mata pelajaran farmakognosis setiap pekan menghafal simplisia (nama 
latin), setiap simplisia terdiri dari point besar, nama resmi, nama lain, keluarga, ciri khas, 
komposisi, warna dan bau. Selain itu, guru IPA dan Biologi memberikan tugas setiap pekan 
presentasi. Guru mata pelajaran ilmu komputer mewajibkan setiap pekan praktik dan 
membuat laporan ilmiyah. 
 Kondisi emotional siswa terhadap tugas sekolah, ditemukan seluruh siswa merasakan 
stress dengan interpretasi berbeda seperti perasaan pusing, marah-marah,putus asa, bertambah 
beban pikiran,mengeluh,sakit kepala dan terbebani.. Hal ini sejalan dengan penuturan 
informan yang menyatakan bahwa: 
“Bertambah banyak pikiran karena tugas yang kemarin belum selesai.” 
(MBS-16thn,kelas XIA) 
“Kalo misalnya tugasnya susah ada perasaan kayak marah-marah terus kalo misalnya 
tugasnya agak mudah kayak misalnya bisa dicari di internet biasa-biasa.” 
(JK-16 thn, kelas XI A) 
Kondisi ini merupakan ketidakstabilan emosi karena tekanan stressor tugas sekolah. 
Namun, dari berbagai kondisi yang dirasakan informan, terdapat 2 siswa yang memiliki 
interpretasi berbeda yakni menerima (acceptance) dengan tugas yang diberikan oleh guru. . 
Hal ini sejalan dengan penuturan informan yang menyatakan bahwa: 
“Yang saya rasakan pertama bisa diterima, tapi kalau tugasnya banyak kadang-
kadang mengeluh, terus kalau banyak, saya terkadang tidak mau mengerjakan karena 
bertambah  stress.” 
(H-16 thn,kelas XIA) 
Berdasarkan Strategi Coping Stress, sebanyak 14 informan menjawab menunda untuk 




“Tergantung kapan dikumpul…kalau lama dikumpul saya tunda..yang penting tidak pernah 
saya kerja di hari kumpul, pasti 3 hari sebelumnya atau 1 hari sebelumnya.”. 
(SA-16 thn, Kelas XIA) 
 Alasan informan tersebut diantaranya karena mengerjakan tugas yang sebelumnya 
diberikan oleh guru, bersantai-santai, capek/lelah, dan lupa.Sebagian yang lain menjawab 
akan segera menyelesaikan tugas tersebut.Adapun Lama menunda tugas sebagian besar 
informan menjawab menyelesaikan tugas di hari pengumpulan tugas. Bentuk strategi coping 
informan bila mengalami stress yaitu tidur,menonton, online,mengaji, curhat dengan teman, 
dengar musik dan ke mall. Aktivitas yang dilakukan informan selama masa menunda tugas 
yaitu istirahat, bersantai, berjalan sama teman dan bermain games. 
Efektifitas refreshing yang dilakukan informan, sebagian menjawab refreshing yang 
dilakukan mampu mengurangi stress, dan sebagian lainnya menjawab stress yang dirasakan 
tidak berkurang, alasannya karena stressor (tugas sekolah) masih belum selesai dan harus 
dikerjakan secepatnya. . Hal ini sejalan dengan penuturan informan yang menyatakan bahwa: 
“Hilang tapi kalau diliat buku muncul lagi”. 
(NA-16 thn, kelas XIA) 
Berdasarkan problem focused coping, cara menyelesaikan tugas sekolah sebagian informan 
melakukan jiplak (menyontek) milik teman,sebagian yang lain mengerjakan dengan merunut 
ke buku pelajaran, internet dan menyelesaikan dengan kerja kelompok. 
 
PEMBAHASAN 
     Strategi coping stress mengacu kepada upaya tertentu, dalam bentuk upaya perilaku dan 
psikologis yang digunakan untuk menguasai, mengurangi, mentolerir atau meminimalisir 
tekanan stressor.
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 Pedoman telah menyatakan bahwa ada tidak ada standar khusus untuk 
strategi coping stress, hal ini tergantung pada faktor-faktor sosial budaya.
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 Di sisi lain, 
strategi coping stress telah terbukti berbeda di setiap daerah, masyarakat, kelompok sosial, 




     Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa hampir seluruh informan merasakan 
stress akibat tugas sekolah. Keluhan yang dirasakan yaitu pusing, sakit kepala, pikiran 
menumpuk, marah-marah. Sehingga tugas sekolah di SMK Farmasi Yamasi cukup menjadi 
stressor bagi siswa di sekolah tersebut. Selain itu, hal ini sesuai dengan penelitian Liu 
terhadap siswa di sekolah China. Alasan siswa merasakan stress karena tugas yaitu pemberian 
tugas yang sering yakni setiap kali pertemuan kelas mata pelajaran. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Marcia Clemmit terhadap siswa Amerika bahwa siswa merasakan tekanan stress 
karena tugas sekolah, dengan alasan kurangnya kesempatan untuk istirahat, dan bermain.
13 
Diantara mata pelajaran yang memiliki frekuensi tugas sering yaitu ilmu komputer, 
farmakognosis, akuntansi, biologi, dan IPA. Dari kelima mata pelajaran tersebut, hanya satu 
mata pelajaran yang merupakan non kejuruan yaitu farmakognosis.  
     Berdasarkan hasil penelitian, Strategi koping stress siswa lebih terpusat pada problem 
focused coping. Hal ini karena siswa melakukan upaya self control berupa berjalan santai, 
mendengarkan musik,dan bentuk yang lainnya. 
     Berdasarkan hasil indept interview, sebagian besar siswa memilih untuk menunda tugas. 
Alasan siswa menunda karena mereka ingin mengistirahatkan badan, refreshing,serta alasan 
lainnya mengerjakan tugas yang sebelumnya telah diberikan. Bentuk ini merupakan bagian 
dari problem focused coping yakni distancing. Distancing yakni usaha untuk menghindar dari 
permasalahan dan menutupinya dengan pandangan positif. 
     Individu melakukan pendekatan coping berdasarkan stressor yang diterima. Pendekatan 
problem focused coping dilakukan oleh siswa karena stressor ini masih dapat diubah dan 
dikuasai oleh siswa. Adapun keluhan yang muncul disebabkan menumpuknya tugas dan 
berkurangnya kesempatan untuk istirahat. Adapun emotion focused coping dilakukan bila 
stressor yang diterima tidak dapat lagi mengubah situasi, seperti kanker, bencana, dan lain-
lain. 
Berdasarkan hasil penelitian, siswa melakukan problem focused dengan bentuk 
instrumental action dan negosiation. Bentuk instrumental action dengan mengerjakan 
langsung dari buku, dan internet. Sedangkan bentuk negosiation seperti berdiskusi dengan 
teman dan saudara. Meskipun pada bentuk negosiation kebanyakan siswa memilih untuk 
melakukan plagiat atau menjiplak jawaban teman kelasnya. 
Siswa melakukan koping emosi lebih menekankan pada self control dan seeking support 
social. Self control berupa pengontrolan diri dari akibat buruk stressor, seperti berjalan-
jalan,menikmati musik. Dan seeking support social berupa dukungan dari lingkungan 
sosialnya seperti teman sebaya, dan keluarga. Bentuk Seeking support yang dilakukan oleh 
siswa yakni dengan curhat, dan berkumpul bersama teman. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
     Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa merasakan stress akibat tugas sekolah yang 
banyak dan sulit. Strategi coping stress siwa beragam namun  mengarah pada problem 
focused coping. Disarankan agar guru memiliki perhatian dan pertimbangan khusus untuk 
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beberapa siswa yang menjiplak jawaban temannya. Hal ini karena selain tujuan pemberian 
tugas tidak terpenuhi, siswa akan terbiasa untuk melakukan plagiat. Selain itu, pihak sekolah 
lebih memperhatikan aspek psikologis siswa dalam proses belajar mengajar dan memberi 
motivasi agar berprestasi di sekolah. 
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                        ANALISIS ISI (CONTENT ANALYSIS) 
STRATEGI COPING STRESS SISWA TERHADAP TUGAS SEKOLAH 
DI SMK FARMASI YAMASI MAKASSAR 
 
No. Pertanyaan Informan Content Analysis Reduksi Interpretasi 
Variabel 1 : Tugas Sekolah 
1. Bagaimana Pendapat Anda mengenai 
tugas yang selama ini diberikan oleh 
guru? 
H Pendapat saya mengenai tugas 
terlalu banyak, tidak pikir-pikir 
pelajaran kami yang lain 
Informan 
beranggapan bahwa 
tugas yang diberikan 
terlalu banyak dan 
waktunya singkat 
Pada dasarnya, semua 
informan 
beranggapan tugas 
yang diberikan sangat 
banyak 
 SA Tugasnya banyak sekali..kita diberi 
waktu tidak banyak, misalnya  
diberi tugas buat makalah 100 
lembar diberi waktu 1 minggu 
2. Apakah yang anda rasakan setelah 
menerima tugas sekolah dari guru? 
MBS Bertambah banyak pikiran karena 








stress karena tugas 
dengan alasn sulit dan 
banyak 
JK Kalo misalnya tugasnya susah ada 
perasaan kayak marah-marah terus 
kalo misalnya tugasnya agak 
mudah kayak misalnya bisa dicari 
di internet biasa-biasa saja. 
 Variabel 2 : Strategi Coping Stress 
3. Apa yang anda rencanakan setelah 
mendapat tugas dari guru?segera 
mengerjakan atau menunda dan apa 
alasan anda 
NH Bermain main dulu kayak ditunda 
karena biasa ada perasaan malas  















 Variabel 3 : Emotion Focused Coping 
5. Bila anda merasakan stress ketika 
menerima tugas dari guru, apa yang 
sering anda lakukan untuk 
meringankan stress? 
A Menonton, dengar musik, tidur Aktifitas yang 
dilakukan informan 







musik dan tidur 
6. Berapa Lama Anda menunda tugas? NR Hari pengumpulannya baru saya 
kerja 
Informan menunda 
tugas hampir satu 
pekan 
Pada dasarnya semua 
informan menunda 
tugas dalam waktu 
yang lama 
7. Bila anda menunda mengerjakan 
tugas dari guru apa yang biasa anda 
lakukan? 








8. Seberapa efektif aktifitas refreshing 
yang anda lakukan dapat meringankan 
stress 









yang dilakukan tidak 
efektif 
 Variabel 4 : Probem focused Coping 
9. Bagaimana cara anda mengerjakan 
tugas sekolah? 
NL Kadang saya berusaha kerja 
sendiri…tapi kalau mata pelajaran 
yang tidak saya suka saya sering 







dengan mencari di 
buku, internet dan 
menjiplak milik 
teman 
Pada dasarnya, 
Informan 
menyelesaikan tugas 
dengan bentuk 
instrumental action 
dan negosiation. 
 
